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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Peternakan ayam merupakan salah satu industri dengan 

perkembangan yang sangat pesat di Indonesia. Peningkatan jumlah industri 

peternakan ayam tentu akan diikuti pula dengan peningkatan jumlah tenaga kerja, 

namun peningkatan jumlah tenaga kerja ini tidak diikuti dengan kesadaran akan 

bahaya polutan pada peternakan ayam. Boyolali merupakan salah satu daerah 

peternakan terbesar di Jawa Tengah. Peternakan ayam di daerah ini masih 

menggunakan metode tradisional yaitu kandang ayam langsung terhubung dengan 

lingkungan secara langsung sehingga polusi-polusi dari peternakan ayam dapat 

langsung terpapar pada pekerja peternakan. Paparan polutan yang bersifat kronik 

dapat menyebabkan penurunan fungsi faal paru. Penelitian tentang fungsi faal 

paru pada pekerja peternakan di Indonesia belum pernah dilakukan, oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faal paru dari pekerja peternakan 

yang sudah terkena paparan polutan yang berkepanjangan.   

Metode: penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan cross-Sectional, 

dilakukan di peternakan ayam sekitar Dusun Rancah Boyolali. Subyek penelitian 

adalah pekerja peternakan ayam sebanyak 58 perempuan yang sudah bekerja 

sekurang-kurangnya 2 tahun dengan durasi minimum 6 jam setiap harinya dan 

warga Kabupaten Boyolali sebanyak 58 perempuan yang tidak pernah bekerja di 

peternakan ayam. Semua subyek penelitian menjalani pemeriksaan fungsi faal 

paru (FVC, FEV1, dan rasio FEV1/FVC) dengan Spirometer. Hasil pengukuran 

dianalisa menggunakan Mann-Whitney U Test.  

Hasil: Dari hasil pengukuran, rata-rata nilai predisksi faal paru pekerja peternak 

adalah FVC = 76.47%; FEV1 = 85.10%; dan rasio FEV1/FVC = 0.95. Rata-rata 

nilai prediksi faal paru warga Kabupaten Boyolali adalah FVC = 87.34%; FEV1 = 

93.54%; dan rasio FEV1/FVC = 0.93. Terdapat perbedaan signifikan pada FVC (p 

= 0.00; p < 0.05) dan FEV1 (p = 0.017; p < 0.05). Rasio FEV1/FVC kedua 

kelompok subyek tidak didapatkan perbedaan yang signifikan (p = 0.878).   

Kesimpulan: Faal paru pekerja peternakan unggas mengalami penurunan yang 

signifikan dibandingkan dengan warga kabupaten Boyolali. 

Kata Kunci: FVC, FEV1, rasio FEV1/FVC.  
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ABSTRACT 

 

Background: Poultry industry is one of the most developed industry in Indonesia. 

The Increase in number of poultry industry is leading to increase of poultry 

workers. Unfortunately, this condition is not followed by awareness of potential 

danger caused by pollution which is produced from poultry industry. Boyolali is 

one of the largest poultry industry area in Central Java. Poultry industries in this 

area are still using traditional method where poultry cage is connected directly to 

environment, the exposure can make the pollution easily exposed to the workers. 

Chronic exposure of pollution can cause decrease of lung function. Study about 

lung function in poultry worker in Indonesia has not been done before, therefore 

the aim of this study is to know lung function of poultry workers who already 

prolonged exposed to pollutant. 

Method: This study was an observational study with cross-sectional approach had 

done in some poultry industries around Rancah Village. Study subjects were 58 

women poultry workers who already work for at least 2 years with minimum 

duration 6 hours in a day and 58 women who did not work as poultry workers. All 

subject lung function were measured with Spirometer. The measurement results 

analized with Mann-Whitney U Test. 

Result: From the measurement results, average predicted lung function of poultry 

workers were FVC = 76.47%; FEV1 = 85.10%; and FEV1/FVC ratio = 0.95. 

Average predicted lung function of Boyolali regency citizens were FVC = 

87.34%; FEV1 = 93.54%; and FEV1/FVC ratio = 0.93. There were significant 

difference of FVC and FEV1 between two groups (p = 0.000; p < 0.05 and p = 

0.017; p < 0.05). There was no significant difference of FEV1/FVC ratio between 

two groups (p = 0.878; p > 0.05). 

Conclusion: Lung Function of poultry workers were significantly reduced 

compared to Boyolali regency citizens. 

Keywords: FVC, FEV1, FEV1/FVC ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Industri peternakan unggas merupakan salah satu industri bidang 

peternakan yang paling berkembang pesat di Indonesia. Tercatat bahwa jumlah 

perusahaan peternakan unggas tingkat PT/CV/Firma dari tahun 2008 berjumlah 

229 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hingga tahun 2015 dengan 

jumlah 339. Selain itu juga tercatat bahwa terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja 

sub sektor peternakan dari tahun 2012 yang berjumlah 4.027.563 perkerja 

mengalami peningkatan menjadi 4.189.721 pekerja pada tahun 2014. Jumlah 

pekerja dengan tingkat pendidikan terakhir SD merupakan angka tertinggi yaitu 

1.521.632 pekerja yang diikuti dengan tingkat pendidikan tidak tamat SD 

sejumlah 1.050.190 pekerja. Hal ini berarti lebih dari 60 persen tenaga kerja sub 

sektor peternakan memiliki tingkat pendidikan terakhir lebih rendah atau sama 

dengan (≤) SD. (Ditjennak, 2015). 

Tingkat pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan ketidaktahuan dan 

ketidakpedulian akan resiko dari bahaya polusi di industri peternakan unggas. 

Menurut sebuah studi kasus yang dilakukan pada sebuah industri pakan ternak 

didapatkan hasil bahwa sebagian besar pegawai atau pekerja tidak menggunakan 

APD (Alat Perlindungan Diri) meskipun pihak perusahaan sudah menyediakan 

secara gratis. Hal ini diakibatkan oleh banyak faktor dan salah satunya adalah 

faktor pengetahuan yang memiliki peran sangat penting dalam penggunaan APD. 

(Saragih et al, 2016). 

Penggunaan APD sering sekali dikaitkan dengan gangguan kesehatan, 

mulai dari masalah kesehatan kulit hingga gangguan pernafasan yang dapat 

ditandai dengan penurunan dari fungsi faal paru. Penggunaan APD dapat 

menurunkan jumlah paparan dan meminimalkan resiko dari paparan polusi. Oleh 

karena itu, pekerja yang tidak menggunakan APD akan lebih banyak terpapar 
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polutan yang ada di lingkungan kerjanya. (Mila, 2006). 

Ada berberapa polutan yang dapat diidentifikasi pada peternakan unggas 

dan lingkungan, yaitu gas NH3 (ammonia), gas N2O (nitrous oxide), H2S 

(hidrogen sulfida), methana (CH4) serta partikel debu. Semua pekerja peternakan 

dapat terpapar zat-zat polutan yang dapat menyebabkan gangguan saluran 

penafasan, seperti PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis) dan asma. NH3, CH4 

N2O terbentuk dari senyawa pakan ternak yang tidak bisa dicerna oleh ternak itu 

sendiri. H2S berasal dari kotoran hewan yang terdekomposisi oleh bakteri. (Casey 

et al, 2006). Debu terbentuk dari residua, jamur yang tumbuh dan sisa-sisa bulu 

yang terlepas. (Susana et al, 2013). 

Secara global diperkirakan sekitar 3 juta kematian diakibatkan oleh PPOK 

di tahun 2015 atau sekitar 5 persen dari semua kematian secara global. Sembilan 

puluh persen kematian akibat PPOK terjadi pada negara dengan pendapatan 

rendah dan menengah (termasuk Indonesia). penyebab utama dari PPOK adalah 

kebiasaan merokok ataupun paparan dari asap rokok. Polusi terkait pekerjaan 

(termasuk polutan dari peternakan unggas) menjadi faktor resiko utama dari 

PPOK setelah rokok (WHO, 2016). Dalam sebuah penelitian terkait PPOK dan 

paparan okupasional dikatakan bahwa 55 persen dari pekerja atau penduduk yang 

terkena paparan polusi dari industri mengalami gejala gangguan pernafasan dan 

10 persen diantaranya dicurigai terdiagnosis PPOK. (Melville et al, 2010). 

Asma secara global merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

terbanyak, kurang lebih 235 juta orang di dunia menderita akibat asma dan 

kebanyakan merupakan anak-anak. Penyebab utamanya adalah inhalasi substansi 

asing yang dapat memacu reaksi alergi pada saluran nafas dan menimbulkan 

peradangan. (WHO, 2017). Sebuah penelitian yang dipublikasi oleh American 

Thoracic Society, menyatakan bahwa 9-15 persen asma pada orang dewasa 

disebabkan oleh faktor okupasional. (Mapp et al, 2005). 

PPOK dan Asma merupakan penyakit terkait obstruksi pada saluran nafas 

yang dapat bermanifestasi berupa penurunan aliran udara pada saluran nafas, 
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dalam hal ini adalah kecepatan aliran udara. Rasio FEV1/FVC normalnya adalah 

antara 0.7-0.8. Rasio di bawah 0.7 adalah pertanda adanya obstruksi, kecuali pada 

lansia ditetapkan 0.65-0.7 dapat menjadi rasio normal. (GOLD, 2010). 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengatakan bahwa terdapat hubungan 

antara paparan zat gas NH3 (Rahman et al, 2007), H2S (Bates et al, 2015) serta 

partikel debu (Susana et al, 2013) terhadap gangguan saluran nafas. Namun 

penelitian-penelitian tersebut diambil dari sektor industri yang berbeda. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh paparan dari 

polutan pada pekerja peternakan unggas di Dusun Rancah, Desa Jelok, Kecamatan 

Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

1.2. MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan masalah bahwa pekerja 

peternakan unggas sangat mungkin terkena paparan dari gas-gas polutan serta 

debu yang akan mengakibatkan masalah kesehatan pada saluran nafas. Selain itu, 

penelitian-penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu paparan dan tidak 

pada tempat yang sama, sehingga belum dapat dikatakan bahwa benar ada kaitan 

langsung paparan polutan pada peternakan unggas yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan terkait saluran nafas. Oleh karena itu peneliti merasa penelitian 

perlu dilakukan agar didapatkan hubungan yang jelas antara paparan polutan-

polutan terhadap masalah kesehatan saluran nafas. 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan umum: 

Mengetahui pengaruh paparan polutan terhadap faal paru pegawai 

peternakan unggas di Dusun Rancah, Desa Jelok, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali. 

Tujuan khusus: 

 Mengetahui faal paru pegawai peternakan unggas di Dusun 

Rancah, Desa Jelok, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

 Mengetahui faal paru warga Kabupaten Kota Boyolali. 

 Mengetahui perbandingan faal paru pegawai peternakan di Dusun 

Rancah, Desa Jelok, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Rancah 

Boyolali dan warga Kabupaten Kota Boyolali. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat bagi Peneliti, dapat memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar sarjana kedokteran. 

2. Manfaat bagi Praktik Kedokteran, lebih memperhitungkan efek dari polutan 

okupasional dalam menghadapi penyakit terkait saluran nafas. 

3. Manfaat bagi Masyarakat, dapat menjadi sebuah peringatan dan 

meningkatkan kesadaran pekerja peternakan unggas mengenai bahaya 

polutan. 
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1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Berberapa penelitian serupa yang telah dilakukan terkait pengaruh paparan 

zat tertentu terhadap gangguan saluran nafas.  

 

Penelitian “Perbandingan Faal Paru Pekerja Peternakan Unggas Di 

Dusun Rancah dan Warga Kabupaten Boyolali” belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah lokasi penelitian ini mencakup semua paparan polutan dari penelitian-

pennelitian sebelumnya dalam satu tempat yang sama yaitu peternakan unggas di 

Dusun Rancah, Desa Jelok, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 

No Peneliti Judul Subyek Metode Hasil 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Rahman et 

al, 2007 

 

 

 

 

 

Susana et 

al, 2013 

 

 

 

 

 

 

Bates et al, 

2015 

Exposure to ammonia 

and acute respiratory 

effects in a urea fertilizer 

factory 

 

 

 

Occupational exposure 

to poultry dust and 

effects on the respiratory 

system in workers 

 

 

 

 

Investigation of 

Hydrogen Sulfide 

Exposure and Lung 

Function, Asma and 

Chronic Obstructive 

Pulmonary Disease in a 

Geothermal Area of New 

Zealand 

Manusia 

 

 

 

 

 

 

Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

Manusia 

Analitik. Pre-

shift dan Post-

shift Lung 

Function Test. 

 

 

 

Analitik. 

Retrospektif. 

 

 

 

 

 

 

Analitik. 

Retrospektif. 

 

FVC berkurang secara 

signifikan (variasi mencapai 

23%) pada pekerja yang lebih 

banyak terpapar Ammonia. (p 

= 0.01)  

 

 

Pekerja peternakan unggas 

yang terpapar polutan lebih 

lama memiliki tingkat 

obstruksi paru yang tinggi 

serta gejala seperti asma 

(42.5%) dan keluhan pada 

hidung (51.1%) yang tinggi.  

 

Tidak ada hubungan langsung 

antara paparan H2S dengan 

fungsi paru. (p = 0.15) 

 

TABEL 1. Keaslian 

penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Rata-rata nilai prediksi fungsi faal paru perkerja peternakan unggas 

mengalami penurunan pada FVC dibandingkan batas normal. 

 Rata-rata nilai prediksi fungsi faal paru warga kabupaten kota Boyolali 

pada FVC dan FEV1 berada dalam batas normal. 

 Fungsi faal paru warga Kabupaten Kota Boyolali lebih baik dibandingkan 

fungsi faal paru pekerja peternakan di Dusun Rancah, Desa Jelok, 

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

5.2. Saran Penelitian 

 Perlu dilakukan survei mengenai jumlah dan jenis polusi yang dapat 

terpapar pada pekerja peternakan. 

 Lama kerja dalam kriteria inklusi dapat dispesifikkan menjadi beberapa 

tahun tertentu. 

 Rentang usia dapat diperkecil. 
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